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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil observasi dan analisis terhadap pelaksanaan tata visual 

Senang-Senang Fest Vol. 6.0, implementasi kerangka kerja manajemen Planning, 

Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC) dieksekusi dengan sangat baik 

oleh RK Studio. Secara konseptual, fungsi manajemen POAC yang digagas oleh 

George R. Terry ini diterapkan secara tepat guna memastikan standar teknis 

produksi visual dalam acara ini berjalan optimal serta selaras dengan nilai estetika 

yang diharapkan.  

Pada tahap perencanaan (Planning), RK Studio melakukan kalkulasi secara 

presisi yang menyangkut estimasi perangkat keras yang digunakan, jumlah 

akomodasi untuk proses mobilisasi alat, rasio tenaga kerja yang diberangkatkan. 

Pertimbangan sistem yang akan digunakan demi memenuhi kebutuhan visual yang 

diperlukan juga sangat diperhatikan guna memastikan hasil yang maksimal dengan 

diiringi rencana cadangan (back up plan) yang disiapkan jika terjadi suatu kendala. 

Pada tahap pengorganisasian (Organizing), RK Studio menerapkan sistem 

komando tunggal yang taktis dengan mendelegasikan wewenang penuh kepada 

manajer lapangan (team leader) di lokasi acara. Tahap ini kemudian didukung oleh 

tim operator khususnya VJ Host dengan melakukan klasifikasi aset visual dan 

membagi ketersediannya ke dalam beberapa kategori, yaitu ritme lambat serta 

upbeat untuk mengakomodasikan fleksibilitas transisi antar penampil pada 

panggung ganda (twin stage). 

Selanjutnya, pada fase penggerakan atau pengarahan (Actuating), eksekusi 

teknis bertumpu pada kedisiplinan terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3). Selain itu, tim operator RK Studio melakukan pergantian visual berdasarkan 



 

79 
UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 

pada instruksi yang diberikan oleh show director supaya terjadi keserasian pada 

setiap elemen visual, khususnya layar LED.  

Rangkaian proses ini kemudian disempurnakan pada tahap pengawasan 

(Controlling) dengan respon mitigasi secara real-time dan evaluasi pada akhir 

acara. Kesepakatan untuk mematikan seluruh sistem (emergency shutdown) 

dieksekusi dengan baik sehingga layar LED dapat kembali difungsikan setelah 

kondisi aman. 

Berdasarkan penelitian dan observasi langsung, hasil penelitian 

menunjukkan secara spesifik seluruh rangkaian manajemen POAC oleh RK Studio 

telah dilakukan sampai mencapai tujuan pada fleksibilitas berbasis citra penonton. 

Hal ini sejalan dengan model penelitian yang diterapkan dapat dilebur dengan baik 

bersamaan dengan berbagai fenomena alam yang terjadi selama acara berlangsung, 

dapat diatasi baik dengan tindakan mitigasi yang cepat dan tepat. Ilusi kemegahan 

visual acara yang digarap tidak menjadi hambatan dengan adanya cuaca buruk. 

Manajemen kinerja RK Studio yang maksimal tanpa adanya malafungsi (error) 

pada sistem layar LED menjadi faktor Senang-Senang Festival Vol.6.0 ini dapat 

tetap terselenggara dengan baik setelah badai. Hal ini membuktikan bahwa 

manajemen produksi penayangan layar LED yang dilakukan  RK Studio berhasil 

membawa kesuksesan acara dengan menampilkan tayangan visual yang megah dan 

meriah yang tetap mengutamakan keselamatan serta keamanan kru dan penonton. 
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B. SARAN 

Dengan melihat kesimpulan yang sudah dijabarkan, penulis memiliki 

beberapa saran yang mungkin dapat diterapkan guna meningkatkan kualitas 

manajemen operasional di masa yang akan datang, diantara-Nya adalah: 

1. Bagi RK Studio 

a. Peningkatan Standar Proteksi Cuaca Ekstrem 

Meninjau kejadian tidak terprediksi yang terjadi saat jalannya acara, 

yaitu hujan deras disertai dengan angin kencang, RK Studio disarankan 

untuk merancang SOP mitigasi cuaca ekstrem yang lebih terstruktur. 

Menurut penulis, terpal dan plastik masih kurang bagus untuk perlindungan 

alat yang rentan terhadap air. Sebaiknya mulai menggunakan alat yang lebih 

proper seperti tenda kecil guna mengamankan prosesor dan panel yang 

berada di belakang panggung. Atau jika memungkinkan, mulai 

menggunakan hardcase khusus yang dibuat secara custom dengan tetap 

menimbang kemudahan proses instalasi namun tetap aman untuk 

melindungi alat dari cuaca ekstrem. 

b. Digitalisasi Penilaian Kinerja  

Evaluasi pasca-acara yang dilakukan pihak RK Studio, khususnya 

mengenai pelaporan kinerja karyawan harian lepas hanya dilaporkan secara 

lisan. Dengan hanya melaporkannya secara lisan, pihak manajemen RK 

Studio tidak mendapat arsip tertulis mengenai kinerja karyawan tersebut. 

Hanya menggunakan ingatan yang bisa jadi lupa sewaktu-waktu. Dengan 

meninjau hal tersebut, mungkin sebaiknya RK Studio mulai menerapkan 

laporan kinerja secara tertulis melalui form yang diintegrasi dengan aplikasi 

yang digunakan. Hal ini tentu akan sangat memudahkan manajemen untuk 

menentukan plotting kerja, mana karyawan dengan etos kerja tinggi dan 

lebih diprioritaskan untuk diberangkatkan dan mana yang kurang. 
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2. Bagi Pihak Penyelenggara Festival (Event Organizer) 

Diselenggarakannya festival pada ruang terbuka (outdoor) dengan cuaca 

yang sulit diprediksi, mungkin sebaiknya panitia disarankan untuk menyiapkan 

tenda barikade di area FOH yang lebih mumpuni. Mengingat semua konsol dan 

alat yang berada di tempat tersebut kebanyakan merupakan perangkat yang 

rentan terhadap air. Dengan adanya perlindungan dari tenda yang mumpuni, 

tentu akan mengurangi rasa kekhawatiran terhadap alat yang rusak terkena air 

hujan. 

3. Bagi Akademisi dan Penelitian Selanjutnya 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis kali ini hanya berfokus pada 

manajemen produksi visual yang dilakukan oleh RK Studio dengan menerapkan 

pisau analisis POAC. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas 

cakupan penelitian seperti penerapan manajemen risiko lintas vendor saat 

menghadapi krisis alam di acara luar ruangan. 
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